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BAB V 

PENUTUP 

1.1.  KESIMPULAN 

Dari upaya-upaya yang dilakukan, nilai-nilai Kristiani seyogianya perlu 

diajarkan dan praktekkan dalam pengalaman hidup setiap peserta didik. Guru 

PAK di SMP Negeri 1 Kanatang telah menjadi contoh bagaimana dalam 

pengajaran yang dikolaborasikan dengan bahasa budaya menjadi suatu bagian 

penting dari transfer iman kristen melalui budaya lokal. Peserta didik yang 

tumbuh dengan pemahaman tentang Yesus tentang penyelamatan kasih Allah 

dalam kebudayaan bahasa mereka sendiri. Tentu menjadi suatu perjalanan 

yang masih panjang dilihat dari usia sekolah yang baru berdiri kurang lebih 

sebelas tahun ini, akan banyak perkembangan termasuk pola pendidikan 

maupun guru dan percampuran kebudayaan namun suatu apresiasi perlu 

diberikan bukan karena pengajaran yang melahirkan paham secara eksklusif 

melainkan tidak mudahnya sekolah dan pengajaran konsisten dalam 

melakukan upaya-upaya mempertahankan budaya melalui penanaman nilai-

nilai iman kristen kepada peserta didik 

1.1.1. Saran  

a. Guru  

Bagi guru-guru di SMP Negeri 1 Kanatang, khususnya guru Pendidikan 

Agama Kristen yang telah berupaya mempertahankan nilai-nilai budaya 

khususnya bahasa daerah Sumba Timur bagi siswa/i. Problem kebudayaan 

saat ini ialah diperhadapkan dengan pengaruh perkembangan zaman, 

dimana budaya bahasa dianggap kuno, tidak modern dan untuk menjawab 
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problem-problem semacam ini ialah upaya menjaga, melestarikan 

terutama dalam dunia pendidikan.  

b. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. 

Sebagai bagian tertinggi dan terpenting dalam menjalankan tugas dan 

fungsi dinas kependidikan di Daerah tentu sangatlah dibutuhkan perhatian 

lebih terutama melihat  tantangan kemajuan zaman pendidikan di era 

modern maka sangat perlulah kajian-kajian seperti ini di terima sebagai 

suatu saran atau solusi menjawab tantangan zaman dalam dunia 

pendidikan saat ini, dimana pendidikan dan kebudayaan memang selalu 

berkaitan erat dan tidak bisa dipisahkan dalam usaha memperhatikan 

unsur-unsur kebudayaan bahasa daerah sebagai bagian penting yang layak 

dan patut untuk dipertahankan. 

 

 

 

 


